Indonesia, sebuah negara yang memiliki banyak
perbedaan namun menyatukan terutama dalam hal keyakinan
atau agama. Agama menjadi suatu hal yang sakral dalam
kehidupan masyarakat apalagi dalam tradisi masyarakat jawa.
Tradisi atau budaya jawa sangat kental dengan unsur keislaman
atau kerohanian. Islam sangat mewarnai berbagai ritual dan
budaya masyarakat Indonesia sebagai bukti terbentuknya sebuah
asimilasi, pembauran yang datang dengan sajian ciri khas suatu
budaya sehingga membentuk budaya baru. Kebudayaan yang
mengubah pola pikir masyarakat dalam usaha mempererat
kesatuan yang merupakan tujuan bersama. Diharapkan KKN
Multisektoral 2022 membantu pembaca dalam mendapatkan
informasi dari pengalaman yang kami dapat selama kegiatan KKN.
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PENCANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan Rahmat serta Hidayah-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan buku Antologi Essai
yang berjudul, “Harmoni Dalam Keyakinan” dengan
tepat waktu. Penyusunan buku ini bertujuan untuk
mengenalkan lebih dalam kebudayaan di desa-desa yang masih
belum banyak diketahui oleh masyarakat luas.

Keberhasilan dalam penyusunan buku ini tentunya tidak
terlepas dari bantuan berbagai pihak dan juga memberikan
dukungan positif sehingga bisa menerbitkan buku ini. Untuk itu,
dalam kesempatan ini penulis menghaturkan rasa hormat dan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
membantu serta memberikan dukungan baik secara moril dan
materi dalam menyelesaikan penyusunan buku ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak luput dari
kesalahan baik dari teknis penyajian maupun penulisannya. Maka
dari itu, penulis dengan rendah hati dan dengan tangan terbuka
sangat diharapkan kritik, saran, serta masukan dari pembaca
untuk perbaikan selanjutnya. Penulis berharap dengan adanya
penyusunan buku ini dapat membawa manfaat bagi penulis
khusunya dan juga bagi pembaca umumnya.

Tulungagung, Februari 2022

Penulis






PENCANTAR
PENULIS

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tidak lagi
menjadi ajang ‘mbangun ndeso’ secara letterlijk. KKN
kKini  berkembang menjadi ajang pembuktian
keberadaan cendekiawan perguruan tinggi sebagai sosok yang
benar-benar bisa membangun desa secara komprehensif.
Membangun peradaban, membangun fasilitas, serta
membangun intelektualitas sebagai bekal bagi pengembangan
desa.

KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah gelombang pertama tahun
2022 ini terbagi menjadi tiga model KKN. Pertama, KKN
Membangun Desa Berkelanjutan yang dilaksanakan selama satu
semester sebagai bentuk participation action research dengan
tujuan memberikan dampak secara langsung pada desa tujuan.
Kedua, KKN Berbasis Komunitas Ormada yang dilaksanakan
berdasarkan perwakilan organisasi mahasiswa daerah yang ada di
UIN Sayyid Ali Rahmatullah selama satu bulan. Ketiga, KKN Reguler
Moderasi Beragama dan Multisektoral yang kesemuanya berlokasi
di Kabupaten Tulungagung dengan dursi pelaksanaan selama satu
bulan.

KKN Reguler Moderasi Beragama dan Multisektoral kali ini
memiliki tugas khusus, yakni melaksanakan survei terhadap
keberadaan tokoh-tokoh yang ada di lingkungan desa. Berangkat
dari ide menjadikan Kabupaten Tulungagung sebagai model
moderasi beragama, peserta KKN diberikan tugas untuk mendata
tokoh agama, tokoh adat dan tokoh pemuda sebagai ujung tombak
yang ada dimasing-masing desa. Tujuannya jelas, agar ketiga tokoh
tersebut dapat dipetakan dengan secara seksama mengenai afiliasi



serta gerakan-gerakan yang sudah dilaksanakan di desa masing-
masing.

Peserta KKN Reguler Moderasi Beragama dan Multisektoral di
Desa Gombang, Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung juga
tidak luput dengan tugas yang sama dengan peserta dari kelompok
lainnya. Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah yang berlokasi di
Desa Gombang tersebut juga telah sukses merangkum data-data
terkait para tokoh, pun dengan potensi desa yang dimiliki yang patut
dikembangkan. Desa Gombang juga terbilang sangat peduli dengan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), terbukti dengan
diadakannya senam sehat di halaman kantor desa setiap hari rabu.
Juga, kepedulian para pemuda untuk mengembangkan pupuk
kompos dibuktikan dengan antusias mereka dalam mengikuti
kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos.

Buku yang ada dihadapan pembaca ini merupakan catatan
para peserta KKN Reguler Moderasi Beragama dan Multisektoral
yang berlokasi di Desa Gombang, yang dipimpin oleh Bapak Freejun
Gintano. Para pembaca akan mendapati bagaimana peran para
tokoh bersinergi dengan para stake holder desa dalam membangun
Desa Gombang menjadi desa yang berkembang dan siap
menghadapi perkembangan zaman. Akhirnya, semoga buku hasil
refleksi para peserta KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah di Desa
Gombang ini mampu membuka wawasan dan wacana
pengembangan bagi Desa Gombang kedepan.

Wallahu ‘alam bish showab
Tulungagung, 7 Maret 2022
Editor,

Ali Syahidin Mubarok
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MENCGABDI
MODERAS
BSERACAMA
DITENGAH PANDEMI

COVID-19

Oleh: Dennis Estella

KKN atau yang bias disebut dengan KULIAH KERJA NYATA
adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh
mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan. Tetapai, kampus
UIN Sayyid Ali Rahmatullah pada tahun ini telah melaksanakan KKN
dengan 3 jenis, yaitu:

1. KKN Berbasis Komunitas Ormada (dilakukan selama 1 bulan)

2.  KKN Reguler Multisektoral (dilakukan selama 1 bulan)

3. KKN Membangun Desa Berkelanjutan (dilakukan selama 6
bulan)

Di tahun ini kampus kami, melakukan KKN hybrid atau yang
disebut dengan berkombinasi antara KKN online dan KKN offline,
berbeda dengan tahun tahun kemarin, ada yang KKN secara offline
dan online tetapi tetap dengan mematuhi protocol kesehatan dalam
melakukan KKN tersebut. Tema tahun ini yang diambil yaitu



Moderasi Beragama. Apa itu moderasi beragama? Moderasi
beragama adalah cara pandang dalam beragama secara moderat
yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan tidak
ekstrem, baik ekstrem kanan (pemahaman agama yang sangat
kaku) maupun ekstrem kiri (pemahaman agama yang sangat
liberal).

Dalam melaksanakan KKN ini, saya melaksanakan KKN di
Desa Gombang, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung. Desa
Gombang merupakan desa yang memiliki 4 dusun, yang memiliki
28 RT dan 8 RW. Masyarakat Desa Gombang sebanyak kurang lebih
3.424 jiwa, sebagian warga Desa Gombang mayoritas bekerja
sebagai petani dan 98% mayoritas memeluk agama Islam da nada
1 keluarga memeluk agama non islam.

TOKOH MASYARAKAT

Tokoh Masyarakat ini beliau diberi nama Bapak Syamsul Mu’in.
Beliau berusia 42 tahun. Beliau berjenis kelamin Laki-laki. Alamat
rumah beliau Dusun Talun RT 01 RW 01 Kec. Pakel Kab.
Tulungagung. Agama yang beliau anut adalah agama Islam. lya
beliau sangat aktif dalam organisasi islam, Ormas yang paling dekat
dengan beliau adalah NU kata beliau sebagian besar 98% dari
masyarakat didusun talun memang ormas yang paling utama
adalah NU. Beliau mengatakan bahwa pemeluk agama yang
seagama dengan beliau 100% menganut agama islam. Semasa
bujangnya sampai sekarang beliau adalah guru dari TPQ dari tahun
80-an. Beliau sudah menikah dan punya anak. Mengenai
keperibadiannya pula , beliau seorang yang sangat tegas dalam
keputusannya dan juga dalam mendidik anaknya agar menjadi
manusia yang berguna suatu hari nanti. Beliau juga seorang petani
yang sanggup bekerja keras dalam mencukupi kebetuhan sehari-
hari untuk keluarganya. Beliau dulu tamatan dari SLTP/Sederajat.
Rata-rata dalam sebulan pendapatan beliau lebih dari Rp.
3000.000,-. Beliau pun juga sering membayar iuran keagamaan



atau zakat disalurkan dalam melalui pengurus masjid. Dalam
melangsungkan kebudayaan lokal dalam desa ini yaitu dengan
adanya acara sholawatan atau rajaban, sholawatan tersebut bisa
dilangsungkan dalam semingu 2kali. Beliau tidak mendukung
kekerasan dalam bentuk apapun itu atas nama agama karena
didalam agama tidak ada yang namanya kekerasan dalam bentuk
apapaun itu. Dengan ini beliau bangga menjadi salah satu anggota
NKRI dikarenakan ya negara kita ini memiliki keanekaragaman
dalam aspek budaya, adat, bahasa, agama, dan kesenian. Kata
beliau jika ada orang yang berbeda agama sedang menggelar ritual
keagamaan Kita harus saling menghargai dan menghormati sesama
manusia.

TOKOH AGAMA

Tokoh Agama ini beliau diberi nama Bapak H. Mihroji. Beliau
berusia 62 tahun. Beliau berjenis kelamin Laki-laki. Alamat rumah
beliau Dusun Talun RT 03 RW 01 Kec. Pakel Kab. Tulungagung.
Agama yang beliau anut adalah agama Islam. Sama beliau juga
sangat aktif dalam organisasi islam, Ormas yang paling dekat
dengan beliau adalah NU kata beliau sebagian besar 100% dari
masyarakat didusun talun memang ormas yang paling utama
adalah NU. Beliau mengatakan bahwa pemeluk agama yang
seagama dengan beliau 100% menganut agama islam. Beliau
adalah lulusan dari Universitas Malang. Beliau sudah menikah dan
punya anak. Putra Putri dari Bapak H. Mihroji sekolah di Universitas
Malang juga. Beliau seorang yang sangat tegas dalam
keputusannya dan juga dalam mendidik anaknya agar menjadi
manusia yang berguna suatu hari nanti. Beliau dulu tamatan dari
S1 Universitas Malang. Rata-rata dalam sebulan pendapatan beliau
lebih dari Rp. 3000.000,-. Beliau pun juga sering membayar iuran
keagamaan atau zakat disalurkan dalam melalui langsung. Dalam
melangsungkan kebudayaan lokal dalam desa ini yaitu dengan
adanya acara sholawatan alesannya seneng, walaupun bukan



aktivis secara langsung bapak bias mnegajak masyarakat sekitar
sholawatan sholawatan. Beliau tidak mendukung kekerasan dalam
bentuk apapun itu atas nama agama karena bertentangan dengan
agama kata beliau islam itu rohmatan lilalami kalau keras berarti
bukan rohmatan. Dengan ini beliau bangga menjadi salah satu
anggota NKRI dikarenakan negara kita ini memiliki banyak
peraturan biar damai. Kata beliau jika ada orang yang berbeda
agama sedang menggelar ritual keagamaan kita harus saling
menghargai dan menghormati sesama manusia.

TOKOH PEMUDA

Tokoh Pemuda ini beliau diberi nama Ratna Oktavia. Beliau
berusia 35 tahun. Beliau berjenis kelamin Perempuan. Alamat
rumah beliau Dusun Talun RT 03 RW 01 Kec. Pakel Kab.
Tulungagung. Agama yang beliau anut adalah agama Islam. Sama
beliau juga sangat aktif dalam organisasi islam, Ormas yang paling
dekat dengan beliau adalah NU kata beliau sebagian besar 100%
dari masyarakat didusun talun memang ormas yang paling utama
adalah NU. Beliau mengatakan bahwa pemeluk agama yang
seagama dengan beliau 100% menganut agama islam. Beliau
adalah juga lulusan dari tamatan dari SLTP/Sederajat. Beliau sudah
menikah dan punya anak. Beliau adalah ibu rumah tangga
suaminya pekerja sebagai seorang seleb gabah. Rata-rata dalam
sebulan pendapatan beliau lebih dari Rp. 3000.000,-. Beliau pun
juga sering membayar iuran keagamaan atau zakat disalurkan
dalam melalui pengurus acra atau pengurus masjid. Dalam
melangsungkan kebudayaan lokal dalam desa ini yaitu dengan
adanya acara sholawatan acra karang taruna alesannya yak arena
sudah kebiasaan seharian di desa beliau. Beliau tidak mendukung
kekerasan dalam bentuk apapun itu atas nama agama karena
sudah pastinya dalam agama tidak diperbolehkan. Dengan ini
beliau bangga menjadi salah satu anggota NKRI dikarenakan lahir
dan besar di negeri Indonesia dan maka dari itu kita harus menjaga



baik nama harus Negara Indonesia. Kata beliau jika ada orang yang
berbeda agama sedang menggelar ritual keagamaan kita harus
saling menghargai dan menghormati sesama manusia juga.

Saya harap Desa Gombang ini, warga desa sini bias selalu
kompak dalam menjalani hari-harinya dan juga dalam visi-misi desa
ini, Saya sebagai Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah dan teman-
teman saya, berharap banget suatu nanti kita bias dapat bertemu
kembali dan kami mengucapkan terimakasih kepada warga Desa
Gombang yang telah menyambut kehadiran kami yang bertugas
KKN di Desa Gombang dengan sangat hangat dan keramahannya.







<KKN DIDESA

COMBANG

Oleh: Ardin Madhani

Desa Gombang menjadikan bidang pertanian sebagai potensi
unggulan desa. secara geografis desa yang berada di Kecamatan
Pakel ini memang dikaruniai lahan-lahan yang subur. sehingga
banyak warga yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini. Saat
panen raya tiba, nilai produktivitas hasil pertanian tergolong
tinggi.Selain pertanian beberapa warga juga banyak yang terjun di
sektor perikanan dan peternakan. sehingga kebutuhan pangan
pokok untuk desa ini cukup terjamin. bahkan hasil pertanian,
peternakan dan perikanan banyak dipasarkan ke luar desa. Hari ini
dan beberapa hari kedepan akan menjadi hari - hari produktifku
setelah sekian lama hanya kuliah online yaitu kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN). Kegiatan ini dilakukan di desa masing - masing
karena pandemi covid yang tak kunjung usai. Namun, semangat
tetap harus berkobar tak akan padam walau ada hambatan.
Meskipun didesa sendiri, ada dampak positif yang didapatkan yaitu
bisa lebih mengenal seluk beluk desa, potensi apa yang ada didesa
Gombang, dan bisa lebih akrab dengan masyarakat desa ini.

Kuliah kerja nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian

kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas
keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. pelaksaan



kegiaatan KKN biasanya berlangsung antara satu atau beberapa
bulan dan bertempat didaerah setingkat desa.

Banyak ilmu dan pengalaman yang saya dapat selama
kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) yang tidak akan pernah saya
dapat di tempat lain dengan waktu yang sama, pengalaman
pertama yang saya dapat ketika saya digabung dengan prodi yang
berbeda digabungkan dalam satu kelompok, perbedaan itu yang
membuat kami lebih akrab, dari awal pertemuannya kami acuh satu
sama lain ketika bertemu dan ketika kuliah kerja nyata (KKN) itu
sifat acuh itu berubah menjadi rasa persaudaraan yang erat.

Lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang saya peroleh di Desa
Gombang, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung. Penduduk
Desa Gombang begitu ramah dan memiliki jiwa sosial yang tinggi.
Sebelum pembukaan Badan Pengurus Harian atau disingkat (BPH)
menyurvei lokasi daerah yang akan kamitempati untuk Kuliah Kerja
Nyata (KKN). Dalam proses survei Badan Pengurus Harian (BPH)
langsung menuju ke Balai Desa untuk menemui perangkat desa
untuk meminta izin ke Pak Kepala Desa dan jajarannya. Kuliah
Kerja Nyata (KKN) resmi dibuka pada tanggal 9 Februari2022.
Peserta yang hadir dalam pembukaan tersebut yaitu peserta kuliah
kerja nyata (KKN), perangkat desa dan perwakilan tokoh pemuda
yang ada di Desa gombang. Adapun program kerja yang dilaksakan
yaitu mengajar adik-adik mengaji yang diadakan setiap sore hari,
senam sore Bersama ibu PKK, lomba keagamaan,seminar
pemilihan sampah dan pengomposan, kerja bakti,dan yang terakhir
menanam bibit pohon diseluruh DesaGombang. Berhubung saya
rumahnya blitar saya memutuskan ngekos dikota tulungagung
tepatnya dibago dan saya melaksakan KKN digombang pakel
pulang pergi perjalanan kurang lebih 30 menit. Setiap sore hari saya
pergi ke TPQ jatisalam untuk membantu mengajar adik-adik
mengaji. Selain itu aa Tugas individu ini mewajibkan setiap
mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) melakukan survey dan



wawancara 3 orang yang meliputi Tokoh pemuda, Tokoh agama,
Tokoh Masyarakat.

Narasumber yang pertama saya wawancarai yaitu dari tokoh
masyarakat dari dusun talun, DEsa Gombang, Kecamatan
Pakel,Kabupaten Tulungagung. tokoh masyarakat ini bernama
bapak nuryasin sekaligus menjabat sebagai RT didusun tersebut
dan berumur 52 dengan keseharian selain menjabat RT didusun
tersebut juga punya kesibukan sebagai petani.beliau juga aktif
sebagai oraganisasi islam dan oraganisasi yang paling utama yang
beliau yakini yaitu NU beliau juga sudah menikah dan sudah
memiliki anak.beliau menempuh pendidikan terahir tamat sltp
sederajat.pekerjaan utama beliau sebagai petani.Beliau juga
termasuk orang yang sangat ramah dan bertoleransi tinggi, beliau
tidak melarang adanya ritual keagamaan lain digelar namun
dengan persyaratan tidak mengandung kekerasan dalam acara
tersebut, dan juga sesuai dengan protokol kesehaatan(prokes) yang
sudah berlaku karena pada saat ini kita masih berada dimasa
pandemic covid-19. Beliau juga tidak memaksakan agama lain
untuk masuk agama yang menjadi keyakinannya.alasan beliau
tidak mendukung kekerasan dalam bentuk apapun atas nama
agama karena nabi muhammad tidak mengajarkan kekerasan
dalam bentuk apapun.

Narasumber yang kedua saya wawancarai yaitu dari tokoh
agama dari Dusun talun, Desa Gombang, Kecamatan Pakel,
Kabupaten Tulungagung. tokoh agama ini bernama KH.Mubari
Hasan beliau berumur 55 mempunyai pekerjaan/kesibukan
sebagai petani.beliau juga aktif sebagai oraganisasi islam dan
oraganisasi yang paling utama yang beliau yakini yaitu NU beliau
juga sudah menikah dan sudah memiliki anak.beliau menumpuh
Pendidikan terakhir tamat SD sederajat. Beliau juga termasuk orang
yang sangat ramah dan bertoleransi tinggi, beliau tidak melarang
adanya ritual keagamaan lain digelar namun dengan persyaratan
tidak mengandung kekerasan dalam acara tersebut, dan juga



sesuai dengan protokol kesehaatan(prokes) yang sudah berlaku
karena pada saat ini kita masih berada dimasa pandemic covid-19.
Beliau juga tidak memaksakan agama lain untuk masuk agama
yang menjadi keyakinannya.alasan beliau tidak mendukung
kekerasan dalam bentuk apapun atas nama agama karena nabi
muhammad tidak mengajarkan kekerasan dalam bentuk apapun.

Narasumber yang terakhir yaitu Tokoh Pemuda dari Dusun
talun, Desa Gombang, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung.
tokoh pemuda ini bernama Aris mustopa beliau berumur 27
mempunyai pekerjaan/kesibukan sebagai guru mengajar di
TPQ.beliau juga aktif sebagai oraganisasi islam dan oraganisasi
yang paling utama yang beliau yakini yaitu NU beliau juga sudah
menikah dan sudah memiliki anak. beliau menumpuh pendidikan
terakhir tamat SLTP sederajat. Beliau juga termasuk orang yang
sangat ramah dan bertoleransi tinggi, beliau tidak melarang adanya
ritual keagamaan lain digelar namun dengan persyaratan tidak
mengandung kekerasan dalam acara tersebut, dan juga sesuai
dengan protokol kesehaatan(prokes) yang sudah berlaku karena
pada saat ini kita masih berada dimasa pandemic covid-19. Beliau
juga tidak memaksakan agama lain untuk masuk agama yang
menjadi keyakinannya.alasan beliau tidak mendukung kekerasan
dalam bentuk apapun atas nama agama karena nabi muhammad
tidak mengajarkan kekerasan dalam bentuk apapun.
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PENCALAMAN
BERSAMA
MASYARAKAT D]
DESA COMBANG
PADA

MASA KKN

Oleh: Danial Tsabitul Janan

Kuliah Kerja Nyata adalah satu bentuk progam pengabdian
kepada masyarakat agar kita dapat mendapatkan pengalaman
dalam bermasyarakat dilingkungan. Progam KKN ini diterapkan
oleh Kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dalam
mensukseskan kegiatan tersebut. Progam tahunan tersebut
berada disemester 6 bagi setiap mahasiswa. KKN kali ini
merupakan KKN Reguler Multisektoral 2022. Yang menyungsung
tema Moderasi Beragama dan Pemberdayaan Masyarakat
Multisektoral Berbasis Potensi Lokal. Pada kali ini bertempat di
Desa Gombang Pakel Tulungagung Jawa Timur. Ini merupakan
event yang bagi sebagian mahasiswa yang dinanti-natikan karena
hanya akan ada satu kali selama masa perkuliahan yang ada. KKN
kali ini sedikit berbeda dari tahun-tahun sebelumnya yang
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seluruhnya berbasis online. Namun pada tahun ini menggunakan
sistem hybrid yaitu pelaksanaannya secara offline dan juga online
dalam waktu yang bersamaan.

Desa Gombang merupakan desa yang mempunyai potensi
yang cukup mumpuni di bidang pertanian. Banyak warga desa yang
bekerja sebagai petani dalam menghidupi keluarga mereka.
Karena kita sendiri Yang merupakan warga pedesaan sudah pasti
sektor yang menonjol merupakan bidang pertanian. Maka dari itu
potensi local berupa pertanian ini pun sangat patut untuk
dikembangkan dan dilestarikan agar kedepannya dapat
berkembang lebih pesat lagi. Desa Gombang sendiri terdiri dari 4
dusun diantaranya: Dusun Gombang, Dusun Jogoudan, Dusun
Banaran, dan juga Dusun Talun .

Universitas Islam Negri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
mulai mengadakan kuliah kerja nyata (KKN) pada tanggal 31
Januari sampai 28 Februari 2022. Universitas Islam Negri Sayyid Ali
Rahmatullah menyediakanbeberapa pilihan, yaitu ada KKN
membangun desa berkelanjutan, KKN berbasis komunitas ormada,
KKN regular multisektoral. Saya memilih dari ketiga pilihan tersebut
yaitu KKN regular multisektoral. Adapun progam kerja yang ingin
diterapkan antara lain : melaksanakan seminar pemilihan sampah
dan pengomposan, mengajar mengaji di setiap TPQ di desa
gombang yang mempunyai 4 dusun, senam sore Bersama ibu-ibu
PKK, lomba keagamaan memperingati isra’ mi’raj dan yang terakhir
sebagai penutup akan diadakan penanaman bibit pohon diseluruh
desa Gombang.

Desa Gombang merupakan desa yang mempunyai potensi
yang cukup mumpuni di bidang pertanian. Banyak warga desa yang
bekerja sebagai petani dalam menghidupi keluarga mereka.
Karena kita sendiri Yang merupakan warga pedesaan sudah pasti
sektor yang menonjol merupakan bidang pertanian. Maka dari itu
potensi local berupa pertanian ini pun sangat patut untuk
dikembangkan dan dilestarikan agar kedepannya dapat
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berkembang lebih pesat lagi. Desa Gombang sendiri terdiri dari 4
dusun diantaranya: Dusun Gombang, Dusun Jogoudan, Dusun
Banaran, dan juga Dusun Talun .

Persebaran agama didesa Gombang juga sangat kental akan
nilai islami. Karena masyarakat desa Gombang pun jika
dipresentasikan sekitar 99% memeluk agama Islam Yang beraliran
Ahlussunnah Wal jamaah atau Yang sering kita sebut NU dan
berdasar pada ajaran Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi disana
masih tetap ada orang non Muslim namun tidak mendominasi
cuman hanya minoritas saja. Sifat masyarakat yang mudah
menerima orang baru Dan juga sopan kepada setiap orang
membuat nyaman seketika saat itu. Ditambah lagi kepala desa
Gombang yaitu bapak Freezun Gintano begitu ramah, sopan Dan
menerima kami dengan tangan terbuka tanpa mempersulit kami.
Faktanya hari ini pun persebaran Covid-19 yang berada di Indonesia
masih tetap ada namun sudah mengalami penurunan yamg cukup
signifikan. Untungnya bapak fraizun masih memperbolehkan
teman-teman KKN didesa Gombang melaksanakan tugas dari
kampus didesa tersebut. Yang terpenting dari beliau tetap patuhi
protokol keamanan Dan juga patuhi norma-norma yang berlaku
didesa tersebut.

Sebelum pembukaan Badan Pengurus Harian atau disingkat
(BPH) menyurvei lokasi daerah yang akan kami tempati untuk
Kuliah Kerja Nyata (KKN). Dalam proses survei Badan Pengurus
Harian (BPH) langsung menuju ke Balai Desa untuk menemui
perangkat desa untuk meminta izin ke Pak Kepala Desa dan
jajarannya. Dalam perizinan tersebut Badan Pengurus Harian (BPH)
mendapati kesepakatan untuk pembukaan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) hari Rabu tanggal 09 Februari 2022. Sembari mengantongi
jadwal pembukaan kami juga mendiskusikan mengenai program
kerja yang akan dilaksanakan ketika Kuliah Kerja Nyata (KKN)
berlangsung. Adapun rangkaian program kerjanya yaitu, mengajar
Taman Pendidikan Quran (TPQ), senam ibu-ibu PKK, Posyandu,
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Poslansia, Lomba Keagamaan, Seminar Pemilahan Sampah dan
Pengomposan, kerjabakti, dan yang terakhir tanam pohon.

Selain program kerja yang sudah direncanakan adapula tugas
yang diberikan oleh Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Masyarakat (LP2M). Tugas-tugas tersebut berupa tugas kelompok
yang meliputi video profil potensi desa, dan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) desa. Selanjutnya tugas Moderasi beragama
yang meliputi konten Moderasi beragama yang berisi quotes
perdamaian, dan Survei Moderasi Beragama yang nantinya
Mahasiswa diwajibkan untuk mensurvei 3 orang yakni Tokoh
Pemuda, Tokoh Masyarakat (aparat pemerintah, pimpinan politik,
ketua ormas), dan Tokoh Agama. Selain melakukan survei
mahasiswa juga diminta untuk menuliskan hasil wawancara dalam
bentuk tulisan berupa essai. Nantinya tugas-tugas tersebut yang
menjadi nilai dari Kuliah Kerja Nyata (KKN). Salah satu tugas
individu yang di siapkan oleh LP2M yaitu mengenai Moderasi
Beragama. Isi tugas dari moderasi beragama yaitu menyurvei 3
tokoh adapun tokoh agama, tokoh masyarakat, dan pemuda. Dari
ketiga narasumber tersebut nantinya mahasiswa mendata sesuai
format yang sudah disediakan oleh LP2M dan di upload di website.
Narasumber yang di survei sesuai dengan lokasi Kuliah Kerja Nyata
(KKN) yang sudah ditentukan.

Selama kegiatan kuliah kerja nyata (KKN), saya mendapatkan
banyak pengalaman dan ilmu yang tidak pernah saya dapat di
tempat lain, pengalaman yang saya dapat ketika saya bertemu
dengan orang orang baru dengan berbagai jurusan yang berkumpul
menjadi satu kelompok, dari awal pertemuan saya acuh kepada
teman teman saya, tetapi setelah berjalannya waktu, semua rasa
acuh saya terhadap teman teman seketika hilang, dan muncullah
rasa persaudaraan yang sangat tinggi.

Selama masa kuliah kerja nyata (KKN) berjalan kurang lebih
satu bulan, kami bukanlah mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah,
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Akuntansi Syariah,
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Perbankan Syariah, Manajemen Bisnis Syariah, Hukum Keluarga
Islam, Hukum Tata Negara, Tadris Kimia, Tadris Biologi, Agidah dan
Filsafat Islam atau pun Tadris Matematika. Kami berkumpul
menjadi satu, untuk bekerja sama dan melakukan semua program
kerja dengan kompak, dan alhamdululillah atas izin Allah dan
kekompakan teman teman, semua program kerja terlaksana
dengan baik.
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KEGIATAN KKN D]
SAAT PANDEMI
CUNA
PENCAPLIKASTAN
AJARAN ISLAM DAN
MENCUPAS POTENSI

L OKAL

Oleh: Rinaldhy David Pratama

Moderasi beragama adalah cara pandang dalam beragama
secara moderat yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama
dengan tidak ekstrem, baik ekstrem kanan (pemahaman agama
yang sangat kaku) maupun ekstrem kiri (pemahaman agama yang
sangat liberal).5 Nov 2021. KKN ini berada di desa Gombang
kecamamatan Pakel kabupaten Tulungagung. Para mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah akan menerapkan
ajaran agama islam dan mengupas potensi lokal yang ada di desa
Gombang. Desa gombang memiliki empat dusun yaitu dusun
jogoudan, dusun gombang, dusun talun dan dusun banaran. Di
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setiap dusun itu ada tempat belajar quran dan salah satu sasaran
dari praktik KKN ini adalah mengajarkan adik adik yang ada di desa
gombang membaca Al-Quran dengan benar. Disini potensi yang
paling menonjol adalah potensi pertanianya. Akan tetapi banyak
pula potensi lainya. Rata - rata para penduduk di desa Gombang
bekerja sebagai petani, namun ada pula berkerja yang lain.

Disini mayoritas beragama muslim dan oranya pun sangat
ramah. Disini juga banyak oraganisasi islam seperti IPNU, IPPNU,
fatayat, ansor dan banser. Di desa Gombang juga terdapat banyak
sekali kegiatan kegiatan keagamaan seperti hadrah, yasinan
mingguan, dan yang kemarin adalah memperingati bulan Rajab.
Disini kerukunan antar warga dan antar umat beragama sangat
baik. Tidak pernah ada kerusuhan yang terjadi antar gesekan
warga. Mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah diterima baik di desa Gombang. Masyarakat sekitar
menyambut baik progam KKN ini dan masyarakat sekitar berharap
kepada teman - teman mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah bisa membantu memajukan desa Gombang
dan bisa menggali potensi - potensi desa yang belum terlihat. Oleh
karena itu mahasiswa akan menguak potensi lokal yang ada dan
mungkin akan membuat potensi dan umkm baru di desa Gombang.

Progam kerja yang akan kami laksanakan dibagi menjadi dua
divisi yakin divisi agama dan divisi berdesa. Masing - masing divisi
mempunyai beberapa progam kerja. Yang pertama adalah divisi
agama memiliki progam kerja mengajar adik - adik yang ada di TPQ
setempat agar bisa membaca Al-Quran dengan baik dan benar,
kemudian adanya lomba untuk adik - adik yang ada di TPQ meliputi
lomba adzan, tartil dan cerdas cermat. Progam kerja yang ketiga
adalah acara memperingati bulan Rajab. Untuk progam kerja
mengajar di TPQ divisi agama telah bekerja sama dengan divisi
berdesa sehingga progam kerja akan berjalan dengan lancar
karena dibantu oleh divisi yang lainya . Untuk divisi beresa sendiri
progam kerja yang dilakukan adalah yang prtama yaitu semincar
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pupuk. Mengingat potensi yang ada di desa gombang ini yang paling
menonjol adalah pada sector pertanian. Itu sendiri. Yang kedua
adalah kerja bakti yang dilakukan setiap hari sabtu pagi guna
membersinkan dan mempercantik desa gombang. Yang terakhir
adalah progam kerja tanam pohon guna merindangkan desa dan
juga mempercantik desa.

Tidak hanya progam Kkerja yang kami rencanakan seperti
yangsudah ditulis diatas akan tetapi juga ada tugas yang diberikan
oleh Lembaga Penelitian dan Pengengembangan Masyarakat atau
juga bisa disebut LP2M. Tugas yang diberikan oleh lembaga
tersebut adalah tugas video tentang profil desa setempat yaitu vido
profil desa Gombang dan ada juga tugas individu yang mempunyai
tema Moderasi Beragama Dan Pemberdayaan Masyarakat
Multisektoral Berbasis Potensi Lokal. Tugas individu tersebut
adalah setiap mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah  diharuskan dan diwajibkan melaksanakan
wawancara dan melakukan survey kepada tiga tokoh seperti tokoh
agama, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat. Kemudian setelah
melakukan wawancara seperti yang dituliskan dalam pedoman
KKN, mahasiswa akan mengisi link hasil wawancara yang sudah
disediakan oleh oleh Lembaga Penelitian dan Pengengembangan
Masyarakat atau juga bisa disebut LP2M. Untuk narasumber
wawancara dan survey itu sendiri adalah warga setempat atau
penduduk yang ada di desa Gombang itu sendiri.

Untuk narasumber yang pertama adalah bapak Sofingi yang
bertempat tinggal di Dusun Talun, RT 01 RW 01, Desa Gombang,
Beliau berumur 40 tahun, terbilang masih muda bukan, akan tetapi
beliau adalah salah satu tokoh agama yang ada di desa Gombang,
Pekerjaan utama beliau adalah seorang wirausaha. Beliau
membuka usaha warung kelontong di rumahnya. Saat saya
mewawncarai tentang omset pendapatan took beliau, beliau
terlihat malu - malu. Beliau mempunyai satu orang